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Assalamu’alaikum, Wr. Wb.  

 

 Puji Syukur kehadirat Allah S.W.T yang telah memberikan segala nikmat, 

kemudahan dan kesehatan kepada hamba, sehingga penulisan skripsi ini dapat 

terselesaikan. Shalawat serta salam penulis haturkan kepada junjungan Nabi 

Muhammad S.A.W., sebagai sosok yang menjadi teladan dan panutan bagi 

penulis dalam menjalani kehidupan ini. Berkat beliau pula, penulis dapat 

merasakan indahnya Islam dan karena perjuangan beliau pulalah penyebaran 

Islam berkembang sehingga sampai kepada penulis.  

 Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak, sehingga 

penulisan ini dapat dirampungkan tepat pada waktunya. Oleh karena itu, penulis 

ingin mengucapkan terima kasih kepada Bpk. Abdurrahman M.Hum., sebagai 

koordinator Progran Studi Ilmu Sejarah yang telah memberikan dukungan dan 
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Ph.D selaku pembimbing skripsi dan koordinator kajian wilayah Australia yang 
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Australia, maupun dalam penulisan skripsi ini. Terima kasih juga penulis ucapkan 

kepada beliau karena telah menyempatkan waktunya untuk mengoreksi dan 

memberikan sarannya dalam tahap penulisan skripsi ini, serta ilmu dan dukungan 

yang telah beliau berikan selama perkuliahan di kajian Australia. 

 Terima kasih penulis tujukan juga kepada Ibu. Dr. Ita Syamtasiyah, selaku 

pembimbing yang telah menyempatkan waktunya untuk memberikan saran dan 

masukannya dalam penulisan skripsi ini, hingga penulisan skripsi ini dapat 

terselesaikan. 
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keras, kemauan yang kuat dan dukungan beliau, penulis dapat merampungkan 

perkuliahan di Program Studi Ilmu Sejarah. Kepada Bunda yang telah 

memberikan semangat, nasehat, dan segala hal, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan perkuliahan ini. Kepada ayah yang selama ini memberikan 

nasihat-nasihatnya juga kesabaran beliau dalam menghadapi penulis selama ini. 

Kepada adik-adik, Edwin, Miranda, dan Panji. Juga kepada adik tersayang, Meli 
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penulisan ini juga dapat menambah penulisan tentang Australia di Indonesia, yang 

selama ini masih sangat sedikit dan juga dapat memberikan wawasan bagi penulis 
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